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ABSTRACT 
Thisostudyoaimsotoodetermineothe best varieties and planting 
distances onotheogrowthoandoyieldoof tomatooplants. This 
research was conducted in March 2020 until May 2020. This 
researchowasocarried outoin WaruoVillage, Kuncen Hamlet, 
BakioSub-District, Sukoharjo Districtowithoa heightoof ± 110 
metersoaboveoseaolevel. This study uses an environmental design 
with the basic pattern of a split plot design with 3 replications. 
There are two types of treatment factors examined, namely tomato 
varieties (V) consistingoofo3otypes: pearl varietieso(V1), gem 
varietieso(V2)oand servo varietieso(V3). Theosecondofactoroisothe 
treatment ofoplant spacing (J) consists ofo3 types, namely: spacing 
of 50 xo50ocmo(J1), spacingoofo60 xo50ocmo(J2) andospacingoof 
70 xo50 cmo(J3). Data analysis using variance with 
Fotestoatotheoleveloofo5% ando1%. If the treatment is 
significantly different, proceed with 
theoDuncanoMultipleoRangeoTest (DMRT) at the 5% level. The 
results showedothat theotreatment of varieties (V) showed a 
significantoeffect on the parameters of dry stover and 
significantlyoaffected the parametersoof the number of fruit 
plantations and fruit weight per plot. While no significantoeffect on 
plantoheight and fruit weight parameters per plant. For the 
treatment of spacing (J) showed a very significant effect on the 
parameters of the numberoof fruits peroplant, fruit weightoper 
plant and weight of fruit per plot. While no significant effect on 
plant height parameters and dry stover parameters. 
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1. PENDAHULUAN 

Tomatotergolong dalamotanaman sayuran yaitu familyoSolanaceae. Tanaman tomat 
banyakoditanam di dataranotinggi dataran sedangodanodataran rendah. Tanamanotomat 
termasukotanamanosemusim yang berumurosekitar 3-4obulan (Surtinah, 2007). 
Tanamanootomatodapatoooditanam sepanjangotahun, namun,owaktu yang opaling 
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baikountukomenanam tomat adalahimusim kemarau yangodibantu denganopenyiraman 
secukupnyao(Kartika,2015). Pertumbuhanodan perkembangan tanamanisangat 
ditentukanoolehiunsur-unsur cuaca sepertiosuhuiudara. Namunifaktor 
yangopalingoberpengaruhoterhadapoperkembanganotanaman adalah suhuidan panjang 
harii, sedangkanopadaopertumbuhan hampir semuaiunsuricuaca sangat mempengaruhinya 
(Yuliana dan Priyana, 2020). 

Tanamanotomat dapat tumbuh baik di tempat yangibersuhu panas, akan tetapi tomat 

memilikiosuhuooptimumountukopertumbuhannya,osinar matahari yang berlebihan juga 

berpengaruh terhadapopertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Salah satuobentuk modifikasi 

iklimomikro yang dapat membantu pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yaitu 

denganopenggunaan naungan. Naungan0dapat berbentukorumah kaca, rumahoplastik, 

paranetoatauobahan lain yang dianggapodapatomembantu melindungi tanaman dari 

cahayaoberlebih. Tomat juga membutuhkanoperlakuan khusus untuk dapat 

memperbaikiotingkatopertumbuhan dan kualitas hasiloyang baik (Ashari, 2006). 

Mengatur jarakootanam berarti memberi ruang00lingkup hidupoyang sama/omerata bagi 

setiapotanaman. Dengan mengatur jarakotanam akanodiperoleh barisan-barisanotanaman 

yangooteratur sehingga mudahodalam melakukan pengelolaanotanaman.ojarakotanam yang 

tidak teratur, akanomengakibatkan kerugian bagi pertumbuhanomaupunobagioproduksi 

buahotomat ituosendiri. Tomat Permataomerupakan tomat dataran rendah tahanolayu 

bakteri. Umur panen 60-70 HST. Bobotobuah rata rata 60 gram/buah denganopotensii hasil 

mencapai 50-60 ton/hektar. Tinggi idealountuk tanaman ini kisaran antara 0-40 dpl. Jenis 

tomat ini termasukojenis tomat determinate. Unggulanotomat permata yaituootahan simpan 

(masih bagus jikaodalam transportasi jauh) (Apriadi et al., 2017). 

Tomat mutiara merupakan hasil persilangan atau pemuliaanodalam negeri 

danooberumuroogenjah.oooTanamannya berukuran sedang sampai agakotinggi serta bersifat 

determinit.oBuah berbentuk oval dan permukaannyaolicin. Buah mudaoberwarna putih 

kehijauan,osedangkan buah tua berwarnaomerah danoberukuranobesar (72 gram). 

Tanamannyaotumbuh baikodi dataran rendah dan tinggioserta tahan terhadap layu 

bakteriodan busukodaun. Potensiohasilnya 40 ton/ha. (Jumawati et al., 2014) 

Tomat Servo F1ococok ditanamodi dataran rendah - menengah. Produksiotinggi, buahnya 
keras dan bulat, jumlahobuah pertanaman sekitar 31-53obuah. Tanamannyaosangat vigor, 
tahanoGeminivirus danolayu bakteri, serta sangatotoleran iklimopanas dan beradaptasi 
denganobaik di dataranirendah dengan ketinggiano145 – 300 mdpl. Bentuk buahobulat, 
berpundakohijauodengan bobot 80 g/buah, keras danotoleran busukoujung buah (BER), 
umur mulai paneno62 - 65 HST denganopotensi hasil 2 - 3,5 kg/tanaman, 45 – 
73oton/ha.o(Hapsari et al., 2017). 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakanopada bulan Maret 2020, di desa Kuncen Waru, Baki, Sukoharjo. 
Bahan yang digunakanountuk penelitian : benih Tomat Permata, benih Tomat Mutiara, benih 
Tomat Servo. Alat yang digunakan untuk penelitian : cangkul, sabit, tali rafia, meteran, 
penggaris, lanjaran, gembor,  papan nama, papan blokodan alat tulis. Penelitian dilakukan 
menggunakan metodeosecara Split Plot dan terdiri atas dua faktoroperlakuan. Adapun kedua 
faktoroperlakuan tersebutoadalah sebagai berikut : Faktor perlakuan Jarak tanam (J), yang 
terdiri atas 3omacam perlakuan : J1 = Jarak tanam 50 X o50 cm, J2 = Jarak tanam 60 X  50 cm, J3 
= Bharatanatyam 70 X  50 cm.  Macam varietasotanaman Tomat (V), yang terdiri atas 

https://www.neliti.com/publications/244960/pertumbuhan-dan-hasil-tanaman-tomat-lycopersicum-esculentum-mill-pada-berbagai-p
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/82439
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Ashari%2C+S.+2006.+Hortikultura+Aspek+Budidaya.+UI+Press%2C+Jakarta.&btnG=
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/agroinfogaluh/article/view/279
https://jurnal.uns.ac.id/agrosains/article/view/18906
https://journal.ugm.ac.id/jbp/article/view/28016
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3omacam varietas : V1 = Tomat Mutiara,oV2 = Tomat Permata, V3 = Tomat Servo. 
Parameteroyang diamati adalah Tinggiotanaman, jumlah buahoper tanauman, berat buahoper 
tanaman, beratobuah per petak, beratobrangkasan kering. Untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing perlakuan, dilakukan dengan analisis ragam dengan uji F pada taraf 5% dan 
1%. Untuk masing-masing uji jarak berganda – Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perlakuan macam varietas (V) menunjukkan berpengaruhonyata terhadap 
parameteroobrangkasan kering dan berpengaruhoosangat nyataoterhadap 
parameterojumlah buah pertanaman dan berat buahoper petak. Perlakuanooojarak tanam (J) 
menunjukkan pengaruh sangat nyata pada parameter jumlahobuahoper tanaman, berat buah 
per tanaman dan beratobuah per petak.Interaksi antara perlakuan macam varietas dan 
jarakotanam berpengaruh sangat nyata terhadap parameterojumlah buah per tanaman, 
beratobuah per tanaman, dan berat buah per petak. Sedangkan tidak berpengaruh nyata 
terhadap parameterotinggi tanaman dan beratobrangkasan kering. 

Tabel 1. Pengaruh jarak tanam dan varietas terhadap hasil dan pertumbuhan tanaman tomat 

Parameter Varietas 
Jarak Tanam 

Rerata 
J1 J2 J3 

    V1 98.57 99.33 99.61 99.17 

Tinggi Tanaman V2 99.28 99.75 99.19 99.41 

(cm) V3 99.22 98.36 99.26 98.95 

    Rerata 99.02 99.15 99.35   

    V1 3.40 3.45 3.48 3.44bc 

Jumlah Buah V2 3.34 3.53 3.56 3.48b 

Per Tanaman V3 3.35 4.37 4.98 4.23a 

    Rerata 3.36c 3.78b 4.01a   

    V1 89.11 88.68 89.13 88.97 

Berat Buah  V2 87.44 86.65 86.93 87.01 

Per Tanaman (g) V3 87.74 89.83 95.99 91.19 

    Rerata 88.10bc 88.39b 90.68a   

    V1 971.46 859.95 1066.90 966.1b 

Berat Buah V2 865.62 865.62 888.30 873.18c 

Per Petak (g) V3 897.37 1031.94 1726.23 1218.51a 

    Rerata 911.48b 818.17c 1227.14a   

    V1 86.40 86.10 86.40 86.30 

Berat Brangkasan V2 86.53 83.74 86.36 85.54 

Kering (g) V3 85.01 86.60 85.92 85.84 

    Rerata 85.98 85.48 86.23   

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji Duncan 5%. 

Pada tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam (J) menunjukkan pengaruh sangat 

nyata pada parameter jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per 

petak. Sedangkan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan 

brangkasan kering. Perlakuan macam varietas (V) menunjukkan berpengaruh nyata terhadap 

parameter brangkasan kering dan berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah 
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buah pertanaman dan berat buah per petak. Sedangkan tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman dan berat buah per tanaman. 

Pada parameter tinggi tanaman yang menunjukkan hasil terbaik ialah perlakuan V2J2 

(varietas permata dan jarak tanam 60 X 50). Pada parameter jumlah buah per tanaman 

menjukkan hasil terbaik pada perlakuan V3J3 (varietas servo dan jarak tanam 70 x 50 cm). 

Pada parameter berat buah per tanaman menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan V3J3 

(varietas servo dan jarak tanam 70 x 50 cm). Pada parameter berat buah per petak 

menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan V3J3 (varietas servo dan jarak tanam 70 x 50 cm) 

dan parameter berat brangkasan kering menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan V3J2 

(varietas servo dan jarak tanam 60 x 50 cm). Menurut Ardiyanto et al. (2017);Haryuni et al 

(2018); dan Nuryani et al., (2019) unsur fosfor berguna untuk merangsang  pembentukan  

bunga,  buah  dan biji,  mempertinggi  bobot  bahan  kering,   bobot buah,  serta  mempercepat  

pembentukan  dan pematangan buah. 

4. KESIMPULAN 

Twelve pests were found on chili plants in the study area, with 11 of those species being 
members of the phylum Arthropoda. These included Bactrocera dorsalis (fruit flies), Thrips 
parvispinus Karny (trips), Spodoptera litura F. (gray worms), Tetranychus telarius L. (mites), 
Aulocophora similis Oliver (Oteng-Oteng), Valanga and one species from Phylum Mollusca 
namely Pomacea speciosa (Golden Conch). Of the 12 pest species found, the intensity of pest 
attack observed was fruit fly (Bactrocera dorsalis), with the highest attack intensity per plant 
reaching 100% and the highest average attack intensity per plant at location B11 at 76% with 
a scale "Very Heavy" attack. 
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